Syarat Sah dan Rukun Haji: Tuntunan
Sesuai Sunnah

Ibadah haji adalah rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim
yang mampu, baik secara fisik, mental, maupun finansial. Sebagai ibadah yang hanya
dilakukan setahun sekali dan melibatkan jutaan umat Islam dari seluruh dunia, penting
untuk memahami secara detail syarat, rukun, dan kewajiban dalam berhaji. Banyak
kekeliruan terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap ketentuan figih haji yang
telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, sunnah Nabi Muhammad SAW, dan ijtihad para
ulama. Artikel ini hadir sebagai panduan praktis dan mendalam agar jamaah dapat
melaksanakan ibadah haji dengan benar, sah, dan diterima oleh Allah SWT.

Perbedaan antara Syarat, Rukun, dan Wajib Haji

Dalam ilmu figih, ketiga istilah ini memiliki makna dan konsekuensi hukum yang
berbeda. Syarat adalah hal-hal yang harus dipenuhi sebelum atau saat ibadah dimulai,
dan jika tidak terpenuhi, maka ibadah tidak sah. Contohnya adalah Islam, baligh,
berakal, dan mampu secara fisik serta finansial. Syarat ini menjadi fondasi yang
menentukan kelayakan seseorang dalam berhaji.

Rukun haji adalah bagian pokok dari ibadah haji yang tidak bisa ditinggalkan atau
diganti. Jika salah satu rukunnya tidak dilakukan, maka hajinya batal. Contohnya
seperti ihram, wukuf di Arafah, thawaf ifadah, sa’i, dan tahallul. Ini menjadi pilar utama
ibadah haji, sebagaimana shalat yang tidak sah tanpa ruku’ dan sujud.

Wajib haji, di sisi lain, adalah rangkaian amalan yang wajib dilakukan namun jika
ditinggalkan karena uzur atau lupa, dapat diganti dengan dam (denda). Misalnya,
mabit di Muzdalifah, melempar jumrah, dan thawaf wada’. Meskipun bisa ditebus
dengan dam, pelanggaran terhadap kewajiban ini tetap mengurangi kesempurnaan
haiji.

Memahami perbedaan ini sangat penting, agar jamaah tidak tertukar antara mana
yang wajib dan mana yang tidak bisa ditinggalkan sama sekali. Kesalahan persepsi ini
bisa berdampak besar pada sah atau tidaknya ibadah haji seseorang.

Penjelasan Lima Rukun Haji

Rukun haji terdiri dari lima hal yang telah ditetapkan berdasarkan Al-Qur’an dan hadis
sahih. Pertama adalah ihram, yaitu berniat masuk ke dalam manasik haji. Niat ini tidak
cukup dalam hati saja, tetapi perlu diucapkan dan dilakukan dari migat (batas waktu
dan tempat yang telah ditentukan).

Kedua adalah wukuf di Arafah, yang merupakan puncak haji. Nabi SAW bersabda, “Al-
hajju Arafah” (Haji itu adalah Arafah) (HR. Tirmidzi). Wukuf dilakukan pada 9 Dzulhijjah
mulai tergelincir matahari hingga fajar 10 Dzulhijjah. Siapa yang tidak wukuf, maka



hajinya batal.

Ketiga adalah thawaf ifadah, yakni mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh putaran setelah
wukuf. Thawaf ini merupakan syarat sah untuk tahallul kedua dan tidak bisa diganti
dengan dam.

Keempat adalah sa’i antara Shafa dan Marwah, dilakukan sebanyak tujuh kali, dimulai
dari Shafa dan diakhiri di Marwah. Ini meneladani perjuangan Hajar mencari air bagi
putranya, Ismail AS.

Kelima adalah tahallul, yakni mencukur atau memotong sebagian rambut sebagai
tanda keluar dari ihram. Untuk laki-laki dianjurkan mencukur habis, sedangkan
perempuan cukup memotong ujung rambutnya sejengkal.

Syarat Sah Haji menurut Para Ulama

Para ulama menyepakati beberapa syarat sah haji, yang jika tidak terpenuhi, maka
ibadahnya tidak diterima. Yang paling mendasar adalah keislaman. Seorang non-
Muslim tidak diwajibkan dan tidak sah hajinya. Selanjutnya adalah berakal dan baligh,
karena anak kecil dan orang yang tidak berakal tidak dikenai taklif.

Mampu secara fisik dan finansial juga merupakan syarat penting. Hal ini ditegaskan
dalam QS. Ali Imran ayat 97: “Bagi siapa yang mampu mengadakan perjalanan ke
Baitullah.” Mampu di sini mencakup kesehatan, keamanan perjalanan, dan bekal
cukup untuk dirinya dan keluarganya.

Ada pula syarat tambahan seperti mahrom bagi perempuan, menurut mayoritas ulama
dari mazhab Syafi'i, Hanbali, dan Maliki. Namun mazhab Hanafi mengharuskan adanya
mahrom, kecuali jika perempuan tersebut bepergian dalam rombongan yang aman
dan terpercaya.

Syarat-syarat ini bukanlah pembatas, tetapi bentuk kasih sayang Allah agar ibadah
haji menjadi ringan, tidak memaksakan diri, dan tidak menimbulkan mudarat.

Kesalahan Umum dalam Pelaksanaan Rukun

Banyak jamaah yang kurang memahami teknis dan tata cara pelaksanaan rukun haji
sehingga terjerumus dalam kesalahan fatal. Salah satu yang sering terjadi adalah tidak
melakukan wukuf di Arafah secara sah, seperti datang terlalu larut atau tidak berada
di batas wilayah Arafah. Ini menjadikan hajinya tidak sah.

Kesalahan berikutnya adalah kurang putaran saat thawaf. Terkadang karena lelah atau
salah hitung, jamaah hanya melakukan enam putaran atau lebih dari tujuh. Ini
membuat thawafnya tidak sah dan harus diulang.

Dalam sa’i, sebagian jamaah tidak melewati seluruh jarak antara Shafa dan Marwah,
atau keliru arah. Sa’i yang tidak lengkap membuat ibadah haji belum sempurna.
Tahallul pun sering dianggap remeh. Padahal, jika seseorang tidak mencukur atau
memotong rambutnya, ia masih berada dalam kondisi ihram dan terkena larangan
ihram hingga dilakukan tahallul.

Kesalahan-kesalahan ini dapat dihindari jika jamaah meluangkan waktu untuk belajar
manasik secara serius sebelum keberangkatan.



Panduan Praktis Memastikan Keabsahan Haji

Agar ibadah haji sah dan diterima, ada beberapa langkah praktis yang bisa diikuti
jamaah. Pertama, ikuti manasik haji yang diselenggarakan Kemenag atau lembaga
resmi. Jangan hanya bergantung pada pembimbing, tapi pahami juga sumber-
sumbernya secara pribadi.

Kedua, buatlah catatan pribadi tentang rukun dan urutan manasik. Ini membantu
mengingat tahapan-tahapan penting, terutama dalam situasi padat dan melelahkan.
Ketiga, tanyakan kepada ustaz atau pembimbing manasik saat ragu. Tidak ada
salahnya bertanya, karena kekeliruan kecil bisa berdampak besar. Pastikan semua
rukun dan wajib sudah dilakukan secara benar.

Keempat, manfaatkan buku panduan resmi, aplikasi manasik digital, dan video tutorial
dari sumber terpercaya. Media ini sangat membantu sebagai pengingat selama berada
di tanah suci.

Dengan bekal ilmu dan bimbingan yang cukup, jamaah dapat menjalankan ibadah haji
dengan lebih tenang, khusyuk, dan penuh keyakinan.

Konsultasi Figih Sebelum Berangkat: Kenapa Penting?

Banyak jamaah yang merasa cukup hanya dengan manasik praktis, padahal
pemahaman figih haji sangat krusial. Konsultasi figih memberikan pemahaman
mendalam tentang niat, sah dan batalnya ibadah, serta solusi saat terjadi kondisi
darurat.

Misalnya, jika seseorang haid saat thawaf, apa yang harus dilakukan? Atau jika
seseorang sakit dan tidak mampu melempar jumrah? Hal-hal seperti ini membutuhkan
pandangan ulama, bukan sekadar praktik umum.

Konsultasi juga membantu menghindari perbedaan pendapat mazhab yang bisa
membingungkan. Dengan bimbingan yang tepat, jamaah bisa memahami amalan
mana yang fleksibel dan mana yang mutlak harus dilakukan.

Terakhir, konsultasi ini memperkuat niat dan kesiapan mental jamaah. Mereka perqgi
dengan ilmu, bukan hanya semangat. Hal ini menjadikan haji sebagai perjalanan
spiritual yang berkualitas, bukan sekadar ritual.

Penutup

Memahami syarat dan rukun haji bukan hanya soal teknis, tetapi bentuk ketundukan
kita pada syariat Allah. Ibadah haji yang sah dan mabrur bermula dari ilmu, niat yang
benar, dan pelaksanaan yang sesuai tuntunan Nabi SAW. Semoga artikel ini menjadi
panduan yang bermanfaat dan membawa setiap calon jamaah meraih haji yang
diterima di sisi Allah SWT. Jangan lupa untuk selalu berkonsultasi, belajar, dan
mempersiapkan diri dengan maksimal, karena perjalanan haji adalah perjalanan
menuju ridha-Nya.
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